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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran dalam tulisan ini, terhadap pertanyaan penelitian dapat 

disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Asuransi pertanian masih belum menjadi solusi bagi peternak ayam ras pedaging. 

Peranan asuransi pertanian adalah sebagai mekanisme perlindungan bagi petani dan 

peternak untuk menciptakan kedaulatan juga meningkatkan kesejahteraan petani dan 

peternak dengan cara pengalihan risiko yang dihadapi dalam sektor pertanian, namun 

hingga saat ini terutama bagi peternak ayam ras pedaging, asuransi pertanian belum 

menjadi solusi dalam menghadapi risiko karena perusahaan BUMN Jasindo Agri sebagai 

pelaku asuransi pertanian yang ditunjuk kementerian pertanian masih belum 

mengeluarkan program asuransi peternakan non-ruminansia untuk produk ayam ras 

pedaging. Hal ini juga merupakan konsekuensi dari ketiadaan rincian kewajiban yang 

jelas dari pemerintah bagi PT Jasindo Agri untuk menerbitkan produk asuransi pertanian 

dengan ragam apa saja. Selain itu asuransi pertanian yang bersifat sukarela masih belum 

bisa mengakomodir seluruh elemen petani sehingga masih belum dapat menjamin 

kesejahteraan petani dan peternak. Hingga saat ini, dengan peraturan yang ada, belum ada 

kejelasan nasib bagi para peternak ayam ras pedaging dalam menghadapi risiko gagal 

panen. Seyogyanya, asuransi pertanian mampu menjadi mekanisme yang dapat 

meminimalisir risiko yang dihadapi peternak ayam ras pedaging, terutama dalam hal 

risiko penyakit hewan yang merupakan potensi terbesar kematian ternak ayam, maupun 

risiko kehilangan, yang mana hal ini sesuai dengan tujuan asuransi pertanian sendiri yang 

merupakan intervensi pemerintah dalam rangka meningkatkan taraf hidup petani maupun 

peternak di Indonesia. 

2. Penetapan premi asuransi peternakan unggas sejauh ini belum dapat dikalkulasikan secara 

konkrit, hal ini sehubungan dengan produk asuransi pertanian non-ruminansia jenis ayam 

ras pedaging masih belum terdapat dalam produk asuransi yang ditawarkan oleh Jasindo 

Agri sebagai perusahaan BUMN yang ditunjuk oleh Pemerintah. Namun demikian, ketika 

terdapat perusahaan asuransi yang menerbitkan produk asuransi pertanian non-
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ruminansia dan ayam ras pedaging, menurut saya perhitungan premi dan ganti 

kerugiannya dapat  dianalogikan dengan asuransi peternakan sapi yang sudah ada 

produknya. Melihat produk asuransi peternakan yang sudah ada sebelumnya dalam 

bentuk asuransi peternakan sapi yang dipelopori oleh BUMN Jasindo Agri, menurut saya 

langkah paling logis bagi pemerintah Indonesia adalah dengan melengkapi produk 

asuransi peternakannya dengan menerbitkan produk asuransi peternakan ayam pedaging 

melalui Jasindo Agri. Dalam hal penentuan premi asuransi peternakan ayam ras 

pedaging, dengan mengambil analogi asuransi peternakan sapi. Pada asuransi peternakan 

sapi premi ditentukan sebesar 2% dari harga pertanggungan per ekor sapi. Menurut saya 

melihat kemiripan yang ada dalam peternakan sapi dan ayam, hal tersebut juga dapat 

diterapkan dalam hal peternakan ayam pedaging. Harga ayam pedaging hidup per ekor 

adalah sekitar Rp. 20.000 oleh karena itu menurut saya apabila mengambil analogi dari 

asuransi peternakan sapi, maka premi terhadap asuransi ayam per ekor nya adalah Rp. 

200 per ekor. Hal ini menurut saya cukup logis mengingat dalam satu peternakan ayam 

dengan klasifikasi kecil pun batasan maksimal indukan yang terdapat pada peternakan 

tersebut adalah 10.750 ekor yang mana apabila terdapat ayam sejumlah tersebut, seorang 

petani harus menanggung Rp. 2.150.000,00 untuk seluruh peternakannya. Dengan 

mengambil analogi dari asuransi peternakan sapi, maka premi yang disubsidi pemerintah 

adalah 80%, sehingga dalam hal peternakan ayam, subsidi pemerintah adalah Rp. 160 per 

ekor ayam atau maksimal subsidi Rp.1.720.000,00 untuk peternakan yang memiliki 

jumlah indukan ayam maksimal 10.750 ekor sehingga jumlah yang dibayarkan oleh 

petani adalah Rp. 40 per ekor atau maksimal Rp. 430.000 untuk peternak dengan jumlah 

ayam 10.750 ekor. Untuk pertanggungan dari pemerintah, apabila mengambil analogi 

dari asuransi peternakan sapi dimana pemerintah menanggung setengah dari harga sapi 

apabila terjadi risiko, maka pertanggungan pemerintah dalam hal peternakan ayam ras 

pedaging adalah Rp. 10.000 per ekor atau setengah dari harga satu ekor ayam ras 

pedaging hidup. Dengan analogi tersebut dan dikaitkan dengan klasifikasi peternak ayam 

kecil dengan batasan indukan ayam sejumlah 10.750 ekor, tanggungan maksimal 

pemerintah dalam suatu peternakan ayam adalah Rp. 10.750.000,00 dalam hal risiko 

menimpa seluruh ayam dalam peternakan yang memenuhi klasifikasi. 
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5.2.  Saran 

Saran yang dapat saya berikan dari penulisan ini antara lain; 

1. Pemerintah dapat melibatkan perusahaan asuransi baru atau yang sudah ada seperti 

Jasindo Agri sebagai pelaksana asuransi pertanian untuk mengeluarkan produk asurani 

ternak ayam ras pedaging. 

2. Pemerintah perlu menegaskan mengenai produk apa saja yang harus dilindungi dengan 

mekanisme asuransi pertanian dan menerapkan sanksi yang tegas utnuk menjamin 

pelaksanaan dari kewajiban tersebut. 

3. Asuransi pertanian seharusnya diklasifikasikan sebagai asuransi wajib supaya dapat 

menjamin perlindungan semua petani di Indonesia. 

4. Pemerintah dan perusahaan asuransi pertanian melaksanakan pilot project bagi asuransi 

peternakan ayam ras pedaging agar manajemen risiko dan perhitungan premi menjadi 

tepat juga memberikan pemahaman peserta asuransi ternak ayam ras pedaging 

kedepannya. 

5. Kalkulasi premi dan ganti kerugian terhadap peternak ayam ras pedaging dapat 

dianalogikan dengan asuransi ternak sapi yang sudah ada produknya, dengan kalkulasi 

sebagai berikut; 

a) Peserta asuransi ternak ayam ras pedaging adalah peternak skala usaha kecil dengan 

kepemilikan induk ayam maksimal 10.750 ekor. 

b) Harga pertanggungan adalah setengah dari harga jual per ekor ayam. 

c) Premi yang dibayarkan adalah 1% dari harga pertanggungan per ekor ayam dengan 

80% merupakan subsidi Pemerintah dan 20% dibayar oleh peternak ayam ras 

pedaging. 
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